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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan media digital menuntut jurnalis untuk menjaga konsistensi kinerja meskipun dihadapkan pada
beban kerja yang tinggi. Di PT Urban Media Network, terdapat kondisi tingginya tuntutan produksi konten dan
ketidakstabilan kualitas hasil jurnalistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh beban kerja
terhadap konsistensi kinetja jurnalis. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei melalui
kuesioner kepada 50 responden menggunakan purposive sampling. Data dianalisis melalui uji validitas, reliabilitas,
normalitas, regresi linier sederhana, uji t, dan koefisien determinasi dengan bantuan SPSS versi 31. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsistensi kinerja jurnalis. Koefisien
regresi sebesar 0,620 dengan nilai signifikansi < 0,001, serta nilai R Square sebesar 0,393, yang berarti beban kerja
menjelaskan 39,3% variasi dalam kinerja jurnalis. Temuan ini sejalan dengan teori Gary Dessler dan didukung oleh
penelitian terdahulu. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya pengelolaan beban kerja secara efektif guna menjaga
kualitas kinerja jurnalis. Studi selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti stres kerja atau kepuasan kerja
untuk memperluas cakupan analisis.

Kata Kunci:Beban Ketja, Konsistensi Kinetja

ABSTRACT

The rapid development of digital media requires journalists to maintain consistent performance despite facing high workloads. At PT Urban
Media Network, there are high demands for content production and instability in the quality of journalistic output. This study aims to
determine the extent to which workload affects the consistency of journalists' performance. The method used is a quantitative approach with a
survey technique throngh a questionnaire administered to 50 respondents using purposive sampling. Data were analyzed using validity,
reliability, normality ftests, simple linear regression, t-tests, and determination coefficients with the assistance of SPSS version 31.The results
of the study indicate that workload has a positive and significant effect on the consistency of journalists' performance. The regression coefficient
is 0.620 with a significance value of < 0.001, and the R Square value is 0.393, meaning that workload explains 39.3% of the variation
in_journalists’ performance. These findings align with Gary Dessler's theory This study recommends the importance of effectively managing
workload to maintain the quality and stability of journalists' performance. Further studies are suggested to include additional variables such
as work stress or job satisfaction to expand the scope of analysis.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menghasilkan perubahan besar dalam cara orang mengakses dan
menggunakan informasi. Dengan semakin meluasnya akses internet, terjadi pergeseran yang
signifikan dari media tradisional ke platform digizal. Menurut data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII), pada tahun 2023, tingkat penembusan internet di Indonesia sudah
mencapai 78,19% (APJII, 2024). Angka ini tidak hanya mencerminkan kemajuan dalam infrastruktur
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digital, tetapi juga menandakan bahwa masyarakat semakin bergantung pada media online sebagai
sumber utama untuk berita dan informasi.

Dengan Perkembangan teknologi djgital telah membawa perubahan besar di berbagai sektor,
termasuk industri media dan kreatif. PT Urban Media Network adalah salah satu perusahaan yang
berfokus pada penyediaan konten informasi melalui platform digital. Dengan produk-produk
unggulan seperti portal berita, artikel, dan podeast, perusahaan ini memainkan peran penting dalam
menyediakan informasi yang relevan dan berkualitas kepada masyarakat.

Fenomena ini mendorong perusahaan media untuk selalu berinovasi dan beradaptasi dengan
cara orang mengonsumsi informasi yang cepat, instan, dan real-time. PT Urban Media Network,
yang merupakan salah satu pelaku utama dalam sektor media djgiza/ di Indonesia, menghadapi
tekanan untuk memenuhi harapan publik mengenai kecepatan dan kelengkapan informasi.

Namun, di tengah perkembangan tersebut, muncul tantangan baru terkait konsistensi kinerja
jurnalis di era media digizal. Banyak media, termasuk PT Urban Media Network, menghadapi
masalah dalam menjaga stabilitas dan kualitas produksi berita.

Berdasarkan hasil observasi internal perusahaan, terdapat adanya perubahan dalam kinerja
yang terlihat dari data produksi artikel jurnalis selama lima bulan terakhir, mulai dari Januari hingga
Mei 2025. Berdasarkan data produksi yang dibuat berdasarkan rata-rata artikel per jurnalis, dikalikan
dengan jumlah jurnalis di setiap portal, serta dilengkapi dengan informasi tentang artikel yang siap
tayang dan yang memerlukan revisi.walaupun jumlah artikel dari setiap portal tetap tinggi dan stabil
dalam lima bulan terakhir, kualitas hasil kerja jurnalis mengalami perubahan. Contohnya, Urban
Jabar dengan delapan jurnalis berhasil menulis 1. 272 artikel pada Mei 2025 dengan 88% dari artikel
tersebut dianggap siap tayang, sementara Liputan Bekasi hanya memproduksi 906 artikel dengan
tingkat kesesuaian tayang 81% dan 19% mengalami revisi. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
jurnalis menjadi tidak konsisten, dilihat dari jumlah dan kualitas artikel yang dihasilkan.

Dalam kondisi tersebut, dapat diidentifikasi sejumlah permasalahan yang muncul di
lingkungan kerja jurnalis digital. Terdapat ketidaksesuaian antara beban ketja dan kapasitas jurnalis
yang berdampak pada efektivitas kerja mereka. Target produksi konten yang tinggi, yaitu 5—8 artikel
per hari, memunculkan tekanan yang memicu stres kerja dan menurunkan produktivitas. Distribusi
kerja yang tidak merata, khususnya saat tenggat waktu atau peristiwa mendadak, juga memengaruhi
performa individu maupun tim. Kinerja jurnalis menjadi kurang konsisten, baik dari segi kuantitas
maupun kualitas output yang dihasilkan. Selain itu, belum adanya sistem evaluasi beban kerja yang
berbasis data menyulitkan manajemen dalam merumuskan strategi perbaikan.

Situasi tersebut selaras dengan pemikiran Gary Dessler (2015) dalam Huwman Resource
Management yang menyatakan bahwa pengelolaan beban kerja secara proporsional dan realistis
merupakan bagian penting dalam menjaga efektivitas dan motivasi kerja karyawan. Beban kerja yang
berlebihan dapat mengakibatkan stres dan penurunan produktivitas, sementara beban ketrja yang
seimbang mendukung kinerja yang konsisten dan berkelanjutan. Oleh karena itu, manajemen
sumber daya manusia mempunyal tanggung jawab penting dalam merancang sistem kerja yang tidak
hanya menuntut produktivitas tinggi, tetapi juga memperhatikan kapasitas dan kesejahteraan
karyawan.

Ini bisa menyebabkan kelelahan, stres di tempat kerja, dan penurunan kinerja jurnalis
dalam jangka panjang. Menurut Risma Sukamawati (2024), beban kerja yang terlalu berat dapat
mengakibatkan dampak negatif, seperti menurunnya motivasi, meningkatnya tingkat ketidakhadiran,
dan berkurangnya produktivitas.

Dalam dunia jurnalistik, stres yang tidak ditangani dengan baik dapat berdampak pada
daya konsentrasi, kecepatan dalam mengambil keputusan, serta kerja sama di antara anggota tim
redaksi, yang semuanya berpengaruh pada konsistensi dalam penulisan artikel.

Hal ini diperkuat oleh Campbell dkk. (1993) dalam Performance Theory, yang menyatakan
bahwa kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor utama: kemampuan (ability), motivasi (motivation), dan
kesempatan (gpportunity). Beban kerja yang terlalu tinggi dapat mengganggu aspek ketiga tersebut.
Ketika jurnalis tidak memiliki cukup waktu (kesempatan), merasa kelelahan (motivasi menurun),
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atau berada di bawah tekanan tinggi (menurunkan kemampuan mengambil keputusan), maka
konsistensi dalam kinerja mereka akan mempengaruhi secara signifikan.

Menariknya, penelitian yang dilakukan oleh Yuliani dkk. (2021) menemukan bahwa
meskipun tekanan dari pekerjaan tidak selalu berpengaruh langsung pada kinerja pegawai, beban
kerja yang berat tetap menjadi elemen penting yang dapat menyebabkan stres, yang pada gilirannya
mempengaruhi produktivitas secara tidak langsung. Dengan kata lain, jika beban kerja berlebihan
tidak dikelola dengan baik, hal ini bisa menjadi pemicu stres yang dapat merugikan kinerja individu.

Selanjutnya, penelitian dari Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa tempat kerja
termasuk suasana ruang kerja, dukungan teknologi yang ada, dan cara pimpinan berinteraksi
memiliki peranan penting dalam membentuk pengalaman kerja. Situasi yang mendukung dapat
meningkatkan motivasi serta kinerja, sedangkan suasana yang tidak nyaman justru dapat menambah
tekanan mental dan emosional pegawai. Putri dan Rahyuda (2019) menyatakan bahwa stres yang
dihadapi di tempat kerja bisa menjadi penghubung antara beban kerja dan suasana kerja terhadap
kinerja. Hal ini berarti bahwa meskipun lingkungan kerja terlihat kondusif, jika stres tidak dikelola
dengan baik, kinerja pegawai tetap akan terganggu oleh tekanan yang disebabkan oleh beban kerja
yang terus bertambah.

Di dunia media yang sangat kompetitif, menjaga kualitas kinerja jurnalisme tidak hanya
menjadi tanggung jawab dalam organisasi itu sendiri, tetapi juga sangat menentukan kredibilitas
perusahaan di mata masyarakat. Informasi yang akurat, cepat, dan relevan merupakan dasar
kepercayaan audiens. Oleh karena itu, penting untuk memahami dengan baik faktor-faktor yang
mempengaruhi konsistensi dalam kinerja jurnalisme, terutama yang berhubungan dengan beban kerja.
Ini berpengaruh tidak hanya pada produktivitas individu, tetapi juga pada reputasi dan ambisi
organisasi di tengah persaingan yang semakin ketat.

Meskipun banyak penelitian yang membahas hubungan antara beban kerja dan kinerja
umum, masih terdapat kekurangan dalam kajian yang secara spesifik menjelaskan bagaimana tekanan
kerja mempengaruhi konsistensi jurnalis dalam menyusun artikel berita di media digital. Oleh karena
itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan fokus pada jurnalis di PT Urban Media
Network, yang berada di garis depan dalam menghadapi tantangan industri yang terus berkembang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur sejauh mana beban
kerja mempengaruhi konsistensi kinerja jurnalis. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini tidak
hanya akan memberikan wawasan berharga bagi manajemen PT Urban Media Network, tetapi juga
dapat menjadi landasan dalam merancang strategi pengelolaan kerja yang lebih efisien, sehat, dan
berkelanjutan.

Dengan memahami pengaruh antara beban kerja dan konsistensi kinerja jurnalis, PT Urban
Media Network dapat menciptakan lingkungan ketja yang lebih produktif, meminimalkan risiko
burnout, menurunkan tingkat fumover, dan menjaga kualitas konten yang disajikan kepada publik.
Temuan ini juga diharapkan menjadi rujukan bagi perusahaan media lain yang ingin beradaptasi
secara lebih bijak terhadap tantangan lanskap digita/ yang terus berubah.

Berdasarkan penjelasan di atas, yang menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap
konsistensi kinerja jurnalis dalam penyusunan artikel berita, penulis merasa terdorong untuk
melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Beban Kerja terhadap Konsistensi Kinerja Jurnalis
Dalam Menyusun Artikel Berita di PT Urban Media Network”.Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan praktik jurmalisme yang lebih baik dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional
untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap konsistensi kinetja jurnalis di PT Urban Media
Network. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator yang
relevan pada skala Likert, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment,
uji regresi linier sederhana, serta dilengkapi dengan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas). Penelitian ini dilakukan selama empat bulan (April—Juli 2025)
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dengan populasi 100 jurnalis aktif dan sampel sebanyak 50 orang yang dipilih melalui purposive
sampling dan rumus Slovin. Penelitian difokuskan pada dua variabel: beban kerja (X) dan
konsistensi kinerja jurnalis (Y), dengan tujuan untuk mengetahui apakah beban kerja yang tinggi
memengaruhi kestabilan performa jurnalis dalam menyusun artikel secara konsisten.

Variabel beban kerja diukur berdasarkan intensitas tugas harian, tekanan waktu, durasi kerja,
kompleksitas tugas, dan stres kerja, sedangkan konsistensi kinerja jurnalis mencakup indikator
produktivitas, ketepatan waktu, kualitas output, tanggung jawab, dan disiplin kerja. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuesioner dan dokumentasi, sedangkan uji validitas dan reliabilitas
dilakukan menggunakan korelasi Pearson dan Cronbach's Alpha untuk memastikan instrumen
pengukuran dapat diandalkan. Analisis data dilakukan untuk menguji hubungan linier antar variabel,
mengevaluasi signifikansi secara parsial (uji t), serta mengukur kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat melalui koefisien determinasi (R?).

Hasil uji statistik bertujuan untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan: apakah beban
kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap konsistensi kinerja jurnalis. Model regresi linier
sederhana digunakan untuk memprediksi hubungan antara kedua variabel, sementara uji t digunakan
untuk menilai signifikansi pengaruh secara parsial. Apabila nilai p < 0,05, maka hipotesis alternatif
diterima, menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari beban kerja terhadap konsistensi
kinerja jurnalis. Nilai R* menjadi indikator seberapa besar beban kerja menjelaskan variasi performa
jurnalis dalam menjalankan tugasnya secara stabil dari waktu ke waktu.

Dengan fokus pada lingkungan kerja media digital yang dinamis, penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan strategi manajemen sumber daya manusia, khususnya pada
sektor kreatif. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi manajemen PT
Urban Media Network dan industri media lainnya dalam menciptakan sistem kerja yang tidak hanya
produktif, tetapi juga menjaga kualitas kinerja jurnalis secara konsisten, serta memperhatikan beban
kerja agar tidak menimbulkan burnout, kesalahan informasi, atau penurunan mutu konten jurnalistik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik responden dilakukan untuk menggambarkan demografi responden berdasarkan
empat aspek, yaitu jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan status kerja. Data ini memberikan gambaran
umum mengenai latar belakang responden yang berpartisipasi dalam penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
(orang) (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 26 53.1
Perempuan 23 46.9
2025 tahun 31 62.0
Usia 26-30 tahun 8 16.0
31-35 tahun 6 12.0
> 35 tahun 5 10.0
<1 tahun 15 30.0
Lama Bekerja 1-2 tahun 17 34.0
3-5 tahun 11 22.0
> 5 tahun 7 14.0
Karyawan Tetap 21 42.0
Status Kerja Freelancer 16 32.0
KaryawanKontr 13 26.0
ak

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden adalah laki-laki (53,1%) dan didominasi oleh
kelompok usia 20—25 tahun (62,0%). Sebagian besar dari mereka memiliki lama bekerja antara 1-2
tahun (34,0%) dan berstatus sebagai karyawan tetap (42,0%). Data ini menunjukkan bahwa
responden yang terlibat adalah jurnalis muda dengan pengalaman kerja yang masih relatif baru dan
sebagian besar bekerja dalam status penuh waktu di PT Urban Media Network.
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AnalisisVariabel Beban KerjadanKonsistensi Kinerja Penulis
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap Beban Kerja dan Konsistensi Kinerja
Penulis,dapatdilihatdarihasiljawabanrespondenberikut ini:

Beban Ketja

Tabel 2. PenilaianRespondenVariabelBeban Kerja

No | Indikator [STS| TS | KS S SS | Total | Mean
1 X1 4 38 8 50 4,08
2 X2 1 5 33 | 11 50 4,08
3 X3 3 32 | 15 50 4,24
4 X4 2 4 15 | 24 5 50 3,62
5 X5 37 | 13 50 4,26
6 X6 1 3 14 | 26 6 50 3,66
7 X7 1 1 16 | 28 4 50 3,66
8 X8 3 12 | 30 5 50 3,74
9 X9 1 3 41 4 50 4,00

10| X10 1 20 | 20 9 50 3,74

Sumber: Data Output SPSS31 (Diolah 2025)

Hasil tanggapan responden terhadap 10 indikator beban ketja tercermin pada Tabel 2
Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada X5 sebesar 4,206, menandakan tingkat
kesetujuan tertinggi. Disusul oleh X3 (4,24) serta X1 dan X2 yang masing-masing menunjukkan nilai
4,08. Di sisi lain, X4 mencatat nilai terendah yaitu 3,52. Secara umum, seluruh indikator berada
dalam rentang 3,52 hingga 4,26, yang mengindikasikan bahwa responden sebagian besar
memberikan respon positif terhadap pernyataan beban kerja.

1. Konsistensi Kinerja Jurnalis
Tabel 3. Penilaian Responden Kinerja Jurnalis

No |Indikator| STS | TS | KS S SS | Total | Mean
1 Y1 5 31 14 50 4,18
2 Y2 2 25 30 3 50 3,44
3 Y3 2 34 14 50 4,24
4 Y4 1 5 15 26 3 50 3,50
5 Y5 1 3 43 3 50 3,96
6 Y6 1 4 25 16 4 50 3,36
7 Y7 2 40 8 50 4,12
8 Y8 1 12 33 4 50 3,80
9 Y9 36 14 50 4,28
10 Y10 1 16 26 7 50 3,78

Sumber: Data diolah SPSS Versi 31, tahun 2025
Hasil tanggapan responden terhadap 10 indikator konsistensi kinerja jurnalis. Indikator Y9
memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,38, menunjukkan persepsi yang paling positif, diikuti
oleh Y3 (4,24) dan Y1 (4,18). Sebaliknya, indikator dengan nilai terendah terdapat pada Y8 dengan
2,88, menandakan respons yang lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Secara keseluruhan,
nilai rata-rata berada di kisaran 2,88 hingga 4,38, yang menggambarkan tingkat konsistensi kinerja
yang beragam di antara para responden.
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Analisis Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel

Descriptive Statistics

Keterangan N | Minimum | Maximum | Mean S.td .
Deviation
Beban Kerja 50 30 50 38,98 3,857
Konsistensi Kinerja| 50 31 50 38,66 3,810
Valid N (listwise) 50

Sumber: Data diolah SPSS Versi 31, tahun 2025

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan hasil statistik deskriptif untuk dua variabel utama.
Variabel Beban Kerja memiliki nilai minimum 30, maksimum 50, dengan rata-rata (mean) sebesar
38,98 dan standar deviasi 3,857. Sementara itu, variabel Konsistensi Kinerja Jurnalis memiliki nilai
minimum 31, maksimum 50, rata-rata 38,66, dan standar deviasi 3,810. Seluruh data berasaldari 50
responden

UjiValiditas danRealibilitas
1. UjiValiditas

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja

Variabel | Pernyataan | R Hitung | R Tabel |Keterangan

Beban Kerja XI 0,444 0,284 VALID
X) X2 0,392 0,284 VALID
X3 0,399 0,284 VALID

X4 0,582 0,284 VALID

X5 0,438 0,284 VALID

X6 0,418 0,284 VALID

X7 0,336 0,284 VALID

X8 0,603 0,284 VALID

X9 0,445 0,284 VALID

X10 0,336 0,284 VALID

Sumber:Data Output SPSS31 (Diolah 2025)

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 4.5, semua indikator dari variabel Beban
Kerja (X1-X10) memiliki nilai r tabel sebesar 0,284. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan r
hitung yang berkisar antara 0,336 hingga 0,613. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh
pernyataan memenubhi kriteria validitas dan dinyatakan valid.
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Tabel 6 Uji Validitas Konsistensi Kinerja Jurnalis

Variable Pernyataan | R Hitung | R Tabel | Keterangan

Konsistensi Kinerja Jurnalis Y1 0,436 | 0,284 | VALID
() Y2 0,638 | 0,284 | VALID
Y3 0,408 | 0,284 | VALID

Y4 0,473 | 0,284 | VALID

Y5 0,461 | 0,284 | VALID

Y6 0,604 | 0,284 | VALID

Y7 0,413 | 0,284 | VALID

Y8 0,407 | 0,284 | VALID

Y9 0435 | 0,284 | VALID

Y10 0,49 | 0,284 | VALID

Sumber: Data diolah SPSS Versi 31, tahun 2025

Dari tabel di atas, diperoleh nilai r hitung untuk indikator Y1 sebesar 0,436, Y2 sebesar
0,638, Y3 sebesar 0,408, Y4 sebesar 0,473, Y5 sebesar 0,461, Y6 sebesar 0,604, Y7 sebesar 0,413, Y8
sebesar 0,407, Y9 sebesar 0,435, dan Y10 sebesar 0,496. Seluruh nilai r hitung tersebut lebih besar
daripada r tabel sebesar 0,284, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap indikator pada variabel
konsistensi kinerja jurnalis berstatus valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Beban Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items Keterangan
0,763 10 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS Versi 31, tahun 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,763 dari total
10 item pernyataan. Seperti terlihat pada Tabel 4.10, nilai tersebut melebihi batas minimum 0,60,
yang menunjukkan bahwa instrumen pada variabel beban kerja memiliki tingkat reliabilitas yang baik
dan dapat dikategorikan reliabel.

Tabel 8 Hasil Uji Reabilitas Variabel Konsistensi Kinerja Jurnalis

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items Keterangan

0,798 10 Reliabel
Sumber: Data diolah SPSS Versi 31, tahun 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,798 dari total
10 item pernyataan. Seperti terlihat pada Tabel 4.8, nilai tersebut melebihi batas minimum 0,60, yang
menunjukkan bahwa instrumen pada variabel beban kerja memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan
dapat dikategorikan reliabel.
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UjiAsumsiKlasik
1. Uji Normalitas

Tabel 9 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 50
Normal Mean 0,0000000
b -
Parameters™” |std. Deviation 296710325
Most Extreme Abs_o _Iute 0,110
Differences Positive 0,110
Negative -0,064
Test Statistic 0,110
Asymp. Sig. (2-tailed)* 0,184
Monte Carlo 3;%/ C oo 812‘51
) o d () ower Boun ,
Sig. (2-tailed) Confidence |Upper Bound 0,142
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data Output SPSS31 (Diolah 2025)

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,184 > 0,05.
Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan, hasil tersebut menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients .
t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) -0,676 2,561 -0,264 | 0,793
Beban Kerja 0,078 0,065 0,169 1,189 | 0,240

a. Dependent Variable: ABS

Sumber:DataOutputSPSS31 (Diolah2025)

Berdasarkan Tabel 10, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.)
dari variabel Beban Ketja adalah 0,240, yang lebih besar dari ambang batas 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Beban Kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai absolut residnal (ABS),
sehingea dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. Artinya,
salah satu asumsi klasik regresi linear telah terpenuhi denganbaik dalam penelitian ini.Untuk
memperkuat analisis, dilakukan pula pengujian heteroskedastisitas melalui scatterplot, yaitu dengan
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memvisualisasikan hubungan antara residual yang telah distandarisasi dan nilai prediksi variabel
dependen. Hasil pengujian tersebut ditampilkan dalam bentuk scatterplot, sedangkan interpretasi lebih
lanjut terhadap pola sebarannya dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Konsistens! Kinerja Jurnalis
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS Versi 31, tahun 2025

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, bahwa sebaran data tidak menunjukkan pola tertentu seperti
mengerucut, melebar, atau membentuk garis, sehingga dapat diasumsikan acak.terlihat. Titik-titik
tersebut tersebar di atas dan di bawah sumbu horizontal nol dengan distribusi yang merata. Dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 11
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) | 14509 | 4,349

Collinearity Statistics

0,620 0,111 0,627

Beban Kerja 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Konsistensi Kinerja Jurnalis

Sumber: Data diolah SPSS Versi 31, tahun 2025

Berdasarkan Tabel 11, nilai Tolrance untuk variabel Beban Kerja dan Stres Kerja masing-
masing adalah 1.000, serta nilai VIF (Variance Inflation Factor) keduanya juga 1.000. Karena nilai
Tolerance lebih besar dari 0.10 dan I/IF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas antara variabel independen dalam model regrest ini.
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3. Uji Autokorelasi

Tabel 12
Hasil Uji Autokorelasi

Sampel Nilai Durbin Watson
£ 2,015

Sumber: Data diolah SPSS Versi 31, tahun 2025

Berdasarkan tabel hasil pengolahan data menunjukkanbahwanilaistatistik Durbin-Watson (DW)
yang diperolehadalah 2.105. Nilai ini dibandingkan dengan nilai dalam tabel Durbin-Watson pada tingkat
signifikansi 5%, dengan jumlah sampel (n) sebanyak 50 dan jumlah variabel independen (k) sebanyak
1. Berdasarkan tabel, diperoleh nilai: dL. = 1.503, dU = 1.584, Maka, 4 - dU = 4 - 1.584 = 2.410,
Karena nilai DW berada di antara dU < DW < 4 - dU, yaitu 1.584 < 2.105 < 2.416, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung masalah autokorelasi.

Uji Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur sejauh mana
pengaruh beban kerja (variabel independen) terhadap konsistensi kinetja jurnalis (variabel dependen).
Data dianalisis menggunakan SPSS versi 31, dengan tujuan mengevaluasi hubungan ketergantungan
antar variabel melalui rekapitulasi hasil regresi, guna mengetahui besarnya pengaruh beban ketja
terhadap stabilitas kinerja jurnalistik.

Tabel 13
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficients
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model
B Std. Error Beta
Beban Kerja 0,620 0,111 0,627

a. Dependent Variable: Konsistensi Kinerja Jurnalis

Berdasarkan hasil pengolahan data yang ditampilkan pada Tabel 4.16, diperoleh nilai konstanta
(intersep) sebesar 14,509 serta nilai koefisien regresi untuk variabel Beban Kerja sebesar 0,620. Dengan
demikian, model persamaan regresi linear sederhana yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh
Beban Ketja terhadap Konsistensi Kinerja Jurnalis adalah sebagai berikut:

Y =
a+bX

14 509+ 0,620 X
Keterangan:

Y = Konsistensi Kinerja Jurnalis
X = Beban Kerja
a = Konstanta (nilai Y ketika X = 0)

b = Koefisien regresi
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Hasil interpretasi model regresi menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif
terhadap konsistensi kinerja jurnalis. Nilai konstanta sebesar 14,509 berarti bahwa tanpa adanya beban
kerja, konsistensi kinerja tetap berada pada angka tersebut. Sementara itu, koefisien regresi sebesar
0,620 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan beban kerja akan meningkatkan
konsistensi kinerja jurnalis sebesar 0,620 satuan. Dengan demikian, semakin tinggi beban kerja (dalam
batas optimal), maka semakin tinggi pula konsistensi kinerja yang ditunjukkan oleh jurnalis.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 627 0,393 0,381 2,998

a. Predictors:(Constant), Beban Kerja

b. Dependent Variable: Konsistensi Kinerja Jurnalis
Sumber: Data diolah SPSS Versi 31, tahun 2025

Berdasarkan analisis pada Tabel 14, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,627 yang
menunjukkan hubungan positif dan kuat antara Beban Kerja dan Konsistensi Kinerja Jurnalis. Nilai R
Square sebesar 0,393 mengindikasikan bahwa 39,3% variasi dalam Konsistensi Kinerja Jurnalis
dijelaskan oleh Beban Kerja, sementara sisanya 60,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
Dengan demikian, Beban Kerja memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan konsistensi kinetja
jurnalis

Uji T Parsial
Tabel 15
Hasil Uji Hipotesis (Uji T)
Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Sctzr::g;?;ig ) sig
B Std. Error Beta
. (Constant) 14,509 4,349 3,336 0,002
Beban Kerja 0,620 0,111 0,627 5,580 0,000
a. Dependent Variable: Konsistensi Kinerja Jurnalis

Sumber:DataOutputSPSS31 (Diolah2025)

Berdasarkan hasil uji signifikansi, variabel Beban Kerja terbukti berpengaruh signifikan
terhadap Konsistensi Kinerja Jurnalis, dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga hipotesis alternatif diterima. Selain itu, hasil uji t menunjukkan bahwa t-hitung (5,580) lebih
besar dari t-tabel (2,01063), yang menguatkan bahwa Beban Kerja secara parsial memiliki pengaruh
signifikan terhadap Konsistensi Kinerja Jurnalis. Artinya, peningkatan beban kerja dalam batas wajar
dapat meningkatkan konsistensi kinerja para jurnalis
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap konsistensi
kinerja jurnalis di PT Urban Media Network, dengan melibatkan 50 responden melalui penyebaran
kuesioner dan analisis data menggunakan SPSS versi 31. Hasil uji validitas dan reliabilitas
menunjukkan bahwa semua item instrumen pada kedua variabel valid dan andal. Selain itu, seluruh
uji asumsi klasik terpenuhi, seperti normalitas data, tidak adanya multikolinearitas, autokorelasi,
maupun heteroskedastisitas, sehingga model regresi linier sederhana yang digunakan layak secara
statistik.

Dari hasil analisis regresi, diperoleh persamaan Y = 14,509 + 0,620X, menunjukkan bahwa
peningkatan beban kerja berkorelasi positif terhadap peningkatan konsistensi kinerja jurnalis. Nilai
signifikansi sebesar 0,000 dan t-hitung 5,580 yang melebihi t-tabel 2,01063 menegaskan pengaruh
signifikan secara parsial. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,393 mengindikasikan bahwa 39,3%
variasi kinerja jurnalis dijelaskan oleh beban kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,627 menunjukkan hubungan yang kuat dan positif antara kedua
variabel.

Temuan ini konsisten dengan teori dari Gary Dessler (2015) dan didukung oleh penelitian
sebelumnya seperti Az’zahra dkk. (2025), Ayu Asrianingsi (2024), serta Ningrum dan Yanuarti
(2024), yang menunjukkan bahwa beban kerja yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan
performa kerja. Secara akademik, penelitian ini memperkaya kajian manajemen sumber daya
manusia di sektor media digital, dan secara praktis memberikan masukan penting bagi manajemen
PT Urban Media Network dalam merancang beban kerja yang proporsional untuk menjaga
konsistensi kinerja jurnalis.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa beban ketja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
konsistensi kinerja jurnalis di PT Urban Media Network, dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,620, signifikansi 0,000, dan R Square sebesar 0,393, yang mengindikasikan bahwa 39,3% variasi
kinerja dijelaskan oleh beban kerja, serta nilai korelasi 0,627 menunjukkan hubungan yang kuat dan
searah. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mengkaji satu variabel independen
dan melibatkan responden dari satu perusahaan media, sehingga belum dapat digeneralisasikan
secara luas. Oleh karena itu, disarankan agar manajemen mengelola beban ketja secara proporsional
dan peneliti selanjutnya mempertimbangkan variabel lain seperti motivasi, budaya organisasi, atau
stres kerja serta melibatkan responden dari berbagai jenis media untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif.
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